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PERBANDINGAN HASIL BELAJAR MAHASISWA MENGGUNAKAN
MEDIA GRAFIS DENGAN MEDIA TEKS PADA TOPIK MATERI
KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA

DI AKADEMI KEBIDANAN
AR-RAHMAH BANDUNG
Oleh
Is Susiloningtyas dan Esti Hitatami

Staf Pengajar Prodi D 111 Kebidanan Fakultas llmu Keperawatan Universitas
Islam Sultan Agung Semarang dan Staf Pengajar Akademi Kebidanan
Ar- Rahmah Bandung

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar
mahasiswa menggunakan media grafis dengan media teks dengan topik materi
kesehatan reproduksi remaja di Akademi Kebidanan Ar-Rahmah Bandung. Desain
penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh
mahasiswa semester Il sebanyak 60 orang. Mahasiswa dibagi menjadi 2
kelompok, pembagian kelompok menggunakan sistem acak sederhana. Kelompok
A berjumlah 30 orang dan diberikan metode belajar media grafis dan kelompok B
berjumlah 30 orang diberikan metode belajar media teks. Data dianalisa dengan
menggunakan uji t pada taraf kepercayaan 95%. Dari hasil penelitian ditemukan
bahwa pada penggunaan media grafis diperoleh rata-rata peningkatan nilai hasil
belajar mahasiswa sebesar 9.25. Sedangkan pada penggunaan media teks
diperoleh rata-rata peningkatan skor hasil belajar mahasiswa sebesar 7.05, dan
peningkatan hasil belajar antara penggunaan media grafis dan media teks berbeda

secara signifikan. Hasil yang dapat disimpulkan bahwa penggunaan media grafis



lebih meningkatkan hasil belajar mahasiswa daripada penggunaan media teks
pada topik materi kesehatan reproduksi remaja.

Kata kunci : Media grafis, media teks, hasil belajar.



ABSTRACT

This aims study to know comparison student learning achievement using
graphic with text media in adolescent reproduction health topic at midwifery
study program Ar-Rahmah Bandung. This design research was categorized
experimental. The population of this study was 60 students of semester Il of
Midwifery Study Program. The student were divided into two groups using simple
random sampling. Group A were 30 students implemented graphic media and
group B were 30 students for text media. All data provided were analyzed by t test
at 95 % confident level. Based on study, it was found that the use of graphic
media showed rate score improvement of student learning achievement at 9.25.
While the use of text media showed rate score improvement of study learning
achievement at 7.05. The improvement of student learning achievement between
the use of graphic media and text media were different significant each other.
Conclussion : Graphic media was better than text media.

Key word : Graphic media, text media, learning achievement.



PENDAHULUAN

Masalah pendidikan memiliki peranan penting dalam pembangunan
nasional. Tujuan pendidikan nasional sesuai dengan yang tercantum didalam
GBHN TAP MPR No. VI/1999 (1999hal: 28), vyaitu ikut mencerdaskan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia, serta
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur. Serta dalam mewujudkan
tujuan tersebut memerlukan upaya terencana sehingga dapat meningkatkan
kualitas lembaga pendidikan yang diselenggarakan baik oleh masyarakat maupun
oleh pemerintah untuk memanfaatkan sistem pendidikan yang efektif dan efisien

dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

Tujuan pendidikan ini selaras juga dalam penyelenggaraan pendidikan di
bidang kesehatan terutama pendidikan kebidanan. Sistem pendidikan bidan
pendidik sebagai sub sistem dari pendidikan tenaga kesehatan merupakan kunci
dan memiliki peran yang sangat strategis dalam menghasilkan tenaga-tenaga
bidan profesional.

Bidan pendidik yang berkualitas melalui program pengajaran diharapkan
memiliki kemampuan dalam proses belajar mengajar diantaranya mampu memilih
media pengajaran. Salah satu upaya bidan pendidik (dosen) dalam rangka
menciptakan kondisi agar mahasiswa-mahasiswanya dapat belajar dengan baik
dan berhasil adalah dengan menerapkan pendekatan-pendekatan materi
pengajaran dengan model. (GBHN TAP MPR No V1/1999)

Dari hasil pengamatan pada institusi pendidikan kami bahwa dalam
memberikan praktik mengajar masih ditemukan beberapa kendala dan
kekurangan, diantaranya adalah dalam penyampaian materi bahan ajar banyak
sekali yang menggunakan media teks.

Sangat penting bagi seorang dosen dalam mengasah kemampuan untuk

membuat bahan ajar ini yang diperlukan pada proses perkuliahan, namun



diperlukan pengetahuan dan ketrerampilan yang memadai. Jika bahan ajar yang
dibuat baik dan tepat maka sangatlah mudah bagi mahasiswa dalam memahami

materi yang disampaikan.

Menurut Levie dan Levie tentang belajar melalui stimulus gambar dan
stimulus kata atau visual (grafis) dan verbal menyimpulkan bahwa stimulus visual
(grafis) membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti
mengingat, mengenal, mengingat kembali dan menghubung-hubungkan fakta dan
konsep. (Arsyad A., 2007)

Menurut Baugh kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh
melalui indra pandang, dan sekitar 5 % diperoleh melalui indra dengar serta 5%

melalui indra lainnya. (Arsyad A., 2007)

Bahan ajar yg baik adalah bahan ajar yang menimbulkan minat
pembacanya, menjelaskan tujuan instruksional, strukturnya berdasarkan
kebutuhan mahasiswa, kompetensi akhir yang ingin dicapai, penulisan dengan
bahasa yang komunikatif, dan selalu diakhiri dengan rangkuman. Oleh karena itu
untuk menimbulkan minat para pembacanya maka bahan ajar perlu dikemas
dengan menarik , salah satu cara tersebut adalah dengan memanfaatkan media
grafis (Dahlan MD., 1990)

Media grafis merupakan media visual yang berfungsi untuk menyalurkan
pesan dari sumber ke penerima pesan. Pesan yang disampaikan dituangkan dalam

simbol-simbol komunikasi visual. (Dahlan MD., 1990)

Media lain dalam proses pembelajaran adalah media teks. Media teks
adalah bahan tertulis untuk memberikan pelajaran yang digunakan untuk

menyampaikan definisi dari suatu materi. (Pannen dkk., 2001)

Dalam rangka penyampaian konsep-konsep kebidanan dalam menampilkan materi
yang sulit untuk dijelaskan maka lebih tepat ditampilkan dalam bentuk grafis
sehingga mahasiswa lebih mudah dalam mencerna materi tersebut, seperti

contohnya pada topik materi kuliah Kesehatan Reproduksi Remaja.



Salah satu faktor dalam upaya meningkatkan kualitas lulusan baik
peningkatan mutu metode pengajaran maupun media yang digunakan dalam
pembelajaran yaitu dengan memilih media yang tepat, mengingat pentingnya
untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dalam menunjang profesionalisme

seorang bidan.

Menurut para ahli, kesehatan reproduksi artinya keadaan yang
menunjukkan kondisi kesehatan fisik, mental, dan sosial kita hubungkan dengan
fungsi dan proses reproduksi. Disebut reproduksi yang sehat kalau kita mampu
menghasilkan keturunan yang sehat, mampu untuk mengendalikan diri untuk
tidak melakukan hubungan seksual sebelum nikah, mampu menjalankan
kehidupan seksual yang sehat dengan pasangan yang sah, tidak menular atau
tertular penyakit kelamin, serta tidak memaksa atau dipaksa oleh pasangan Kita,
apalagi oleh orang lain. Selain itu bisa memperoleh informasi dan pelayanan
reproduksi yang kita butuhkan dan keputusan apapun yang kita ambil seputar

masalah reproduksi. (http://www.bkkbn.co.id)

Meningkatnya masalah Kesehatan Reproduksi Remaja disebabkan
kurangnya pemahaman yang benar mengenai kesehatan reproduksi , sehingga
secara keseluruhan remaja yang terjerumus pada perilaku seks yang tidak sehat

ataupun menyimpang, justru disebabkan karena minimnya pengetahuan remaja

tentang hal tersebut. (http://www.bkkbn.co.id)


http://www.bkkbn.co.id/

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan rancangan eksperimental.

nA Pre Media HasilBel
ajar

nB Pre Media HasilBel
ajar

N Random UjiStatistik
Alocationn
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Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa semester Il Jalur Umum sebanyak 60 orang,
yang akan dibagi dalam dua kelompok. Kelompok A berjumlah 30 orang dan kelompok B
berjumlah 30 orang.

Sampel penelitian adalah seluruh populasi.

Variabel Penelitian

a. Variabel bebas (dependen) pada penelitian ini adalah media grafis dan media teks
b. Variabel terikat (Independen) pada penelitian ini adalah hasil belajar

Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan tahapan
1). Editing

Memeriksa hasil skor mahasiswa dan membandingkan antara skor mahasiswa dengan metoda
grafis dan metoda teks. Dan didapat data kedua kelompok skor hasil pre-test dan post test

tentang pengetahuan mahasiswa pada kesehatan reproduksi remaja.

2) Coding

Yaitu memberi kode-kode pada setiap jawaban yang diberikan mahasiswa.
3) Tabulating

Data yang telah diperoleh dikelompokkan agar dapat disajikan dan dianalisis dengan uji t.

Analisa Data

1)  Untuk membandingkan kedua kelompok A dan kelompok B, data yang diperoleh dari

hasil pre test dan post test dinilai dengan Correction for Guessing dengan rumus :

Skor

Jawaban yang Benar — Jawaban yang salah / (n-1)

=)
11

Jumlah alternatif pilihan jawaban yang disediakan
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2)  Untuk mengetahui komparabilitas hasi pretest kelompok A dan kelompok B, dengan

cara :

a) Mencari nilai rata-rata pretest

Rumus :

> X

n

x:

b) Mencari Standar Deviasi Gabungan

Rumus:

Z(X, = /\"’,]2 +Z(X: = ,\?2)2

n +n,—2

o

€) Mencari Uji statistik dengan menggunakan uji “t”

Rumus :
e ()?]. W )

1
s [— +

3) Untuk menilai pencapaian hasil belajar mahasiswa pada kelompok A dan kelompok B

dengan cara :

a) Mencari nilai rata-rata pretest

Rumus :



= |
Il

b) Mencari Standar Deviasi Gabungan

Rumus :

)

2

+Z(X3 —/\;2]2

(3

M . Ui
n 4, 5 C encari ]l

menggunakan uji “t”

Rumus :

e )

\/ e

n n

Keterangan :

X1 : Mean hasil kelompok A

X2 : Mean hasil kelompok B

¥ X1 :Jumlah nilai test kelompok A
> X2 :Jumlah nilai test kelompok B

N : Jumlah populasi

nl : Jumlah kelompok mahasiswa A
n2 : Jumlah kelompok mahasiswa B
S . Standar Deviasi Gabungan

statistik

12

dengan
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Definisi Operasional

1. Media grafis merupakan media yang menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan,
dimana pesan dituangkan melalui lambang atau simbol komunikasi visual, yang terdiri
dari gambar, skema, foto, kartun, tabel, sketsa dan simbol-simbol verbal. Pada penelitian
ini peneliti memberikan materi sub topik kesehatan reproduksi remaja.

2. Media teks merupakan bahan tertulis untuk dasar memberikan pelajaran. Pada penelitian
ini peneliti memberikan materi sub topik kesehatan reproduksi remaja dalam bentuk
tulisan (teks).

3. Kelompok A adalah kelompok mahasiswa yang diberikan materi dengan media grafis.
4. Kelompok B adalah kelompok mahasiswa yang diberikan materi dengan media teks.
5. Pre-test adalah test yang dilakukan sebelum perlakuan dilakukan.

6. Post-test adalah test yang dilakukan setelah perlakuan dilakukan.

7. Hasil belajar merupakan jumlah nilai post test yang diperoleh mahasiswa pada masing-

masing kelas penelitian .

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Tabel 4.1 Analisis Data Hasil Pre Test Kelompok Media Grafis Dan Media Teks.

Media Grafis Media Teks

X 14.58 15.87
SD 2.54 3.62
t hitung 1.595

t table 2,00
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Dari Tabel 4.1 di atas tampak bahwa jumlah nilai rata-rata kelompok media grafis
adalah 14.583 dan kelompok media teks adalah 15.875 sehingga diperoleh standar deviasi
sebesar 3,62 untuk kelompok media grafis dan standar deviasi untuk media teks sebesar 2,54.
Berdasarkan uji T independent sample test pada a= 5 % dan df = 58 diperoleh nilai t hitung =
1.595 sedangkan untuk o = 5 % dan t tabel sebesar 2,00. Dengan membandingkan nilai t
hitung dengan t tabel, maka tidak terdapat perbedaan yang bermakna dari hasil pre test antara
kedua kelompok media yang digunakan karena t hitung= 1.595< t tabel = 2,00. Artinya
pengetahuan awal mahasiswa pada kedua kelompok tersebut adalah sama (tidak ada

perbedaan).

Tabel 4.2 Analisis Data Hasil Post Test Kelompok Media Grafis Dan Media Teks

Media Grafis Media Teks

X 23.83 22,92
SD 3.10 2.34
t hitung 2,291

t tabel 2,00

Dari Tabel 4.2 di atas tampak bahwa jumlah nilai rata-rata post test kelompok media
grafis adalah 23,833 dan kelompok media teks adalah 22,917 sehingga diperoleh standar
deviasi sebesar 3.10 untuk kelompok media grafis dan standar deviasi untuk media teks
sebesar 2.34. Berdasarkan uji T independent sample test pada a = 5 % dan df = 58 diperoleh
nilai t hitung = 2.291 sedangkan untuk a = 5 % dan t tabel sebesar 2,00. Dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, maka terdapat perbedaan yang bermakna antara
nilai rata- rata post test mahasiswa mengenai topik kesehatan reproduksi remaja antara media
grafis dan media teks karena t hitung = 2,291 > t tabel = 2,00. Artinya terdapat perbedaan
hasil belajar. Dimana hasil belajar mahasiswa yang diberi materi pembelajaran media grafis

lebih baik dibandingkan dengan media teks .
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Tabel 4.3 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Mahasiswa Dengan Media Grafis

No n Pre test Post test Selisih
Jumlah 30 437.4 714.9
Rata-rata 14.58 23.83 9.25

Dari Tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa, mahasiswa pada kelompok media grafis

memperoleh nilai rata-rata pre test 14.58 . Setelah diberikan materi pembelajaran dengan

media grafis tentang topik materi kesehatan reproduksi remaja, diperoleh nilai rata-rata 23.83

atau meningkat sebesar 9.25.

Tabel 4.4 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Mahasiswa Dengan Media Teks

No n Pre test Post test Selisih
Jumlah 30 476.1 687.6
Rata-rata 15.87 22.92 7.05

Dari Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa , mahasiswa pada kelompok media teks

memperoleh nilai rata-rata pre test 15.58. Dan setelah diberikan materi pembelajaran dengan

media teks tentang topic materi kesehatan reproduksi remaja diperoleh nilai rata-rata post test

22.92 dengan peningkatan nilai sebesar 7.05.

Tabel 4.5 Nilai Perbandingan Antara Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa Pada

Media Grafis Dan Media Teks

Rata-Rata

Media
Grafis

Media
Teks




16

Rata-Rata  Pre
Test 14.58 15.58

Rata-Rata Post

Test 24.37 22.92
Selisih media 9.25 7.05
t hitung 2,875

t tabel 2.00

Dari Tabel 4.5 di atas tampak bahwa nilai selisih rata-rata pre test dan post test untuk

media grafis sebesar 9.25 dan untuk media teks sebesar 7.05

Uji t untuk perbandingan antara peningkatan hasil belajar mahasiswa yang diberi
topik materi kesehatan reproduksi remaja media grafis dengan media teks diperoleh t hitung
= 2.875 > dari t tabel = 2.00, yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang bermakna diantara
hasil belajar tersebut oleh karena itu maka peningkatan hasil belajar yang diberi materi media

grafis lebih baik dibandingkan dengan media teks.

B. Pembahasan
1) Hasil Belajar Mahasiswa Dengan Menggunakan Media Grafis

Berdasarkan data diatas tampak bahwa hasil belajar kelompok A (Media Grafis) naik
sebesar 9.25 vyaitu dari 14.58 menjadi 23.83. Pada saat pemberian materi media grafis
mahasiswa terlihat antusias dengan materi yang disampaikan dan memberikan respon
perhatian yang baik kepada penyaji. Hal ini bisa dimungkinkan bahwa dengan media grafis
ini dapat meningkatkan motivasi mahasiswa yang berdampak pada peningkatan konsentrasi,

dimana konsentrasi pada saat pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar.

Pada saat pemberian reinforcement dalam bentuk diskusi pada akhir sesi
pembelajaran mahasiswa terlihat antusias dalam mengemukakan pendapat-pendapatnya
mengenai materi kesehatan reproduksi remaja ini dan sangat beragam dalam menerima
pemahaman dengan media grafis ini sehingga terlihat mahasiswa menyukai gaya belajar

dengan media seperti ini.
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Media visual atau media grafis pada penelitian ini memberikan kemudahan bagi
mahasiswa dan kemampuan mereka dalam memahami kemudahan materi yang disampaikan.
Metoda tehnik grafis dapat memberikan pemahaman yang cepat sehingga mempengaruhi
prestasi belajar mahasiswa. Didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Gagne (dalam
Winkel, 2005) bahwa gaya belajar belajar mahasiswa merupakan cara belajar yang khas bagi
siswa. Gaya kognitif visual dan auditif adalah cara khas yang digunakan seseorang dalam
mengamati dan beraktivitas mental di bidang kognitif. Cara khas ini bersifat individual yang
kerap kali tidak di sadari dan sekali terbentuk kemungkinan akan bertahan terus. Gaya
kognitif ini cenderung membuat seseorang untuk lebih berfikir secara analitis. (Pannen dkk.,
2001)

Materi kuliah yang di sajikan dalam bentuk media grafis menampilkan gambar-
gambar, bagan, tabel, grafik, karikatur, sketsa, dan foto. Menurut teori Gagne teori yang di
sajikan tersebut menimbulkan persepsi yang berbeda-beda dari mahasiswa. Makin tajam
pengamatan seorang mahasiswa, maka tajam pula persepsi yang dihasilkan yaitu sesuai
dengan tujuan pembelajaran, bila gambar tersebut memiliki ciri khas yang unik maka

membentuk konsep pemahaman yang tepat. (Pannen dkk., 2001)

2) Hasil Belajar Mahasiswa Dengan Menggunakan Media Teks
Pada pemberian materi media teks (kelompok B) menunjukan adanya peningkatan

rata-rata hasil belajar mahasiswa yaitu sebesar 7.05, yaitu dari 15.87 menjadi 22.92.

Materi dengan media teks pada pembelajaran ini disajikan cukup banyak sehingga
mahasiswa mau mempelajari dengan seksama menyebabkan mahasiswa tersebut tidak
mampu menyerap semua materi yang disampaikan, materi dengan bentuk tulisan ini

memungkinkan mahasiswa cepat bosan.

Namun dengan metoda teks ini dikombinasi dengan ceramah tanya jawab, mahasiswa diberi
kesempatan untuk memperoleh informasi yang belum mereka ketahui, juga memiliki
pengaruh yang kuat untuk menyamakan persepsi mahasiswa dalam penerimaan materi yang
disampaikan melalui media teks. Peneliti juga mempunyai kesempatan untuk menilai sejauh

mana mahasiswa mampu menerima dan memahami materi yang diberikan.
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Penyampaian materi diakhiri dengan reinforcement dengan diskusi kelompok
mahasiswa dalam bentuk evaluasi, kesimpulan penjelasan yang berulang-ulang dari penyaji,

sehingga mahasiswa menjadi mengerti dengan materi yang dibahas.

Kemampuan berbahasa pada kelompok mahasiswa yang diberikan materi kuliah
dengan media teks ini mampu memahami semua yang disampaikan karena mahasiswa
tersebut memiliki kemampuan berbahasa yang cukup baik serta mampu menerima pelajaran

yang disampaikan lewat lisan dan tulisan.

Kemampuan intelektual mahasiswa pada kelompok media teks memiki rata-rata hasil belajar
yang cukup baik. Karena mereka mampu membentuk imajinasinya sendiri walaupun tanpa
bantuan konsep konkrit yakni, gambar, atau foto nyata. Diberikannya materi kuliah dalam
bentuk teks dengan bantuan metode ceramah yang jelas akan membuat mahasiswa memiliki
kemampuan intelektual yang mampu membayangkan konsep konkrit dalam imajinasi
mereka. (Pannen dkk., 2001)

3) Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa Pada Media Grafis Dan Media Teks

Dari Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa, mahasiswa pada kelompok media grafis
mengalami peningkatan hasil belajar 9.25 dan kelompok media teks 7.05. Uji t diperoleh
peningkatan hasil belajar yang bermakna dimana diperoleh t hitung = 2.875 > dari t tabel =
2.00, yang artinya antara kedua media tersebut grafis dan media teks terdapat perbedaan

hasil belajar.

Pada dasarnya kedua metode tersebut dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
Akan tetapi peningkatan hasil belajar mahasiswa kelompok media grafis lebih bermakna

daripada kelompok media teks

Sehingga media grafis memiliki daya tangkap yang jauh lebih baik dalam hal
mengingat materi yang disampaikan dari pada media teks. Bila dilihat dari hasil penelitian
tersebut maka pertanyaan penelitian dapat terjawab, yakni media grafis lebih baik dari media
teks.

Menurut Body & Kent bahwa alat bantu visual (grafis) yang disebut sebagai media
pengajaran dapat meningkatkan proses belajar siswa yang diharapkan dapat mempertinggi
hasil belajar siswa. (Depdiknas, 2005)
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Alat bantu visual dalam suatu pengajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari proses belajar mengajar. Dari studi yang diadakan oleh University of California at Los

Angeles (UCLA) mengungkapkan bahwa tingkat tertinggi penyerapan pesan yang

disampaikan adalah datang dari pesan-pesan visual dan audio (93%), sedangkan tulisan hanya
7%. (Depdiknas., 2005)

Beberapa manfaat penggunaan alat bantu visual (grafis) antara lain :

1) Penyampaian pesan akan lebih menarik, sehingga dapat menumbuhkan motivasi
belajar

2) Materi menjadi lebih jelas, sehingga mudah dipahami

3) Metoda penyampaian akan lebih bervariasi, sehingga tidak mudah bosan

4) Lebih banyak kegiatan yang dapat dilakukan, karena siswa tidak hanya mendengarkan

uraian guru.

Manfaat lainnya penggunaan alat bantu visual dapat juga meningkatkan taraf berfikir siswa.

Dimana taraf berfikir manusia mengikuti taraf perkembangan dari berfikir konkrit menuju

berfikir abstrak dan dengan menggunakan alat bantu visual ini hal-hal yang abstrak dapat

dikonkritkan, dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan. (Depdiknas, 2005)

1)

2)

3)

1)

KESIMPULAN

Hasil belajar mahasiswa pada topik kesehatan reproduksi remaja dengan media grafis
memperoleh peningkatan  sebesar 9,25.

Hasil belajar mahasiswa pada topik kesehatan reproduksi remaja dengan media teks
memperoleh peningkatan sebesar 7.05.

Hasil belajar mahasiswa Akademi Kebidanan Ar-Rahmah Bandung yang diberikan topik
materi kesehatan reproduksi remaja dengan media grafis lebih meningkatkan hasil

belajar mahasiswa daripada media teks.

SARAN
Pada penyampaian materi dalam bentuk media grafis diperlukan materi yang tepat, yaitu

bisa di sajikan dengan baik secara visual grafis. Juga diperlukan pengembangan bahan
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ajar yang sesuai dengan kaidah penulisan bahan ajar dan menarik sehingga dapat
meningkatkan motivasi mahasiswa.

Bagi para pengajar dapat menggunakan media pembelajaran seperti grafis terutama untuk
materi yang cocok untuk digrafiskan sebab media ini memberikan keuntungan daripada

media teks, terutama untuk memudahkan penyampaian materi yang masih abstrak.
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